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ABSTRAK 
Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area 

Jurjais Iman Hakiki 04 860 0067 
Hubungan Motivasi Untuk Sembuh Dengan Kepatuhan Pasien Pada 
Penderita Hepatitis A di Ru mah Sa kit U mum Langsa 
(Hal: x + 60 hal + 9 tabel + 2 gambar + 9 lampiran) 
Daftar bacaan 31 (1992-2008) 

Kepatuhan pasien adalah derajat dimana pasien mengikuti anjuran klinis 
dari dokter yang merawatnya. Kepatuhan pasien dalam melakukan pengobatan 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pengobatan, selain itu 
kepatuhan pasien dalam menjalani perintah dan nasihat medis menggambarkan 
sejauhmana pasien memiliki keinginan umtuk sembuh, karena salah satu faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan pasien adalah motivasi pasien untuk sembuh dari 
penyakit yang dideritanya. Motivasi pasien untuk sembuh dari penyakitnya dapat 
membuat pasien patuh dalam menjalani perintah dan nasihat medis yang diberikan 
oleh profesional kesehatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien penderita hepatitis A yang 
dirawat di rumah sakit umum Langsa yang berjumlah 45  orang. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini berdasarkan teknik total sampling. Pengambilan 
pasien hepatitis A dikarenakan penderita hepatitis A memerlukan pengobatan 

yang relatif lama oleh karena itu pasien harus menjalani pengobatan secara teratur 
hingga tuntas dan salah satu penunjang penyembuhan suatu penyakit adalah 
kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala motivasi untuk sembuh dan skala kepatuhan pasien. 

Berdasarkan hasil metode analisa data diperoleh bahwa basil perhitungan 

koefisien korelasi antar variabel diperoleh (r xy) sebesar 0,676 ; p < 0,010. 

Motivasi untuk sembuh berpengaruh terhadap kepatuhan pasien sebesar 45,6%. 
Maka dari basil metode analisa data dapat dinyatakan ada hubungan yang positif 
antara motivasi untuk sembuh dengan kepatuhan pasien, semakin tinggi motivasi 
pasien untuk sembuh semakin tinggi pula kepatuhan pasien. Maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Kata kunci: Kepatuhan Pasien, Motivasi Untuk Sembuh 
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dokter yang merawatnya. Kepatuhan pasien dalam melakukan 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pengobatan, 
kepatuhan pasien dalam menjalani perintah dan nasihat medis menggambarkan 
sejauhmana pasien memiliki keinginan umtuk sembuh, karena salah 

mempengaruhi kepatuhan pasien adalah motivasi pasien untuk 
yang dideritanya. Motivasi pasien untuk sembuh dari penyakitnya 

membuat pasien patuh dalam menjalani perintah dan nasihat medis yang 
profesional kesehatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien penderita hepatitis 
di rumah sakit umum Langsa yang berjumlah 45  orang. 
dalam penelitian ini berdasarkan teknik total sampling. 

hepatitis A dikarenakan penderita hepatitis A memerlukan 
relatif lama oleh karena itu pasien harus menjalani pengobatan 

tuntas dan salah satu penunjang penyembuhan suatu penyakit adalah 
kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan. Skala yang digunakan 

ini adalah skala motivasi untuk sembuh dan skala kepatuhan pasien. 
Berdasarkan hasil metode analisa data diperoleh bahwa basil 

korelasi antar variabel diperoleh (r xy) sebesar 0,676 

untuk sembuh berpengaruh terhadap kepatuhan pasien sebesar 
dari basil metode analisa data dapat dinyatakan ada hubungan yang 

antara motivasi untuk sembuh dengan kepatuhan pasien, semakin tinggi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

1 

Kesehatan merupakan suatu konsep yang kompleks dan multidimensional. 

Sehat juga dilihat sebagai keadaan sejauh mana seorang individu atau suatu 

kelompok, pada satu sisi mampu merealisasikan aspirasi dan memenuhi 

kebutuhan yang lain, mengubah atau mengatasi persoalan dengan lingkungan. 

Sehat juga dilihat sebagai sumber untuk kehidupan sehari-hari bukan tujuan dari 

penghldupa� ia merupakan konsep positif yang menekankan sumber-sumber 

sosial dan perorangan maupun kapasitas fisik (Elwea, 2002) 

Kesehatan merupakan kondisi yang didambakan oleh setiap individu, 

karena kesehatan pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan akan rasa aman atau 

terhindar dari penyakit atau rasa sakit, karena kesehatan merupakan suatu 

kebutuhan, ketika seorang individu berada dalam kondisi yang tidak sehat atau 

sakit tentunya individu tersebut berharap untuk sembuh dari penyakit yang 

dideritanya. 

Seorang fisiolog Perancis, Bernard (dalam Roper 2002) bahwa sakit terjadi 

karena lingkungan dan diri seseorang tidak seimbang, dan kesenjangan dalam 

komunikasi dengan lingkungan luar akan mempengaruhi kondisi ini. Komunikasi 

dengan lingkuogan luar yang dimaksud di sini adalah komunikasi dengan para 

praktisi kesehatan� yaitu melalui patuh terhadap anjuran, dan saran-saran medis 

yang diberikan oleh profesional kesehatan agar menghasilkan pemulihan atau 
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pada satu sisi mampu merealisasikan aspirasi dan 

yang lain, mengubah atau mengatasi persoalan dengan 

dilihat sebagai sumber untuk kehidupan sehari-hari bukan 

ia merupakan konsep positif yang menekankan sum

perorangan maupun kapasitas fisik (Elwea, 2002) 

Kesehatan merupakan kondisi yang didambakan oleh setiap 

kesehatan pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan akan rasa 

dari penyakit atau rasa sakit, karena kesehatan merupakan 

ketika seorang individu berada dalam kondisi yang tidak 

tentunya individu tersebut berharap untuk sembuh dari penyakit 



2 

kesembuhan secara utuh. Penyembuhan pasien terhadap penyakit yang 

dideritanya dapat tercapai dengan cara patuh terhadap nasihat dan saran medis. 

Atkinson (1999) mengatakan kepatuhan merupakan persyaratan pentio_g 

untuk hidup bermasyarakat yang mungkin telah terbentuk pada spesies kita 

mela lui evo lusi. Untuk memahani kepatuhan da lam suatu sistem tertentu kita 

harus memahami sejumlah faktor yang mempengaruhi orang-orang untuk 

melepaskan otonomi mereka dan secara sukare la menjadi sistem yang ada. 

Kepatuhan sering terabaikan, sehingga orang-orang tidak mematuhi 

saran-saran dari profesional kesehatan. Dewasa ini sa lah satu bentuk 

permasa lahan yang dihadapi o leh profesiona l kesehatan adalah masalah kepatuhan 

pasien, nasihat medis yang. diberikan oleh profesional kesehatan selalu diabaikan 

dan disalah terapkan. Dunbar dan Stunhard ( dalam Niven, 2002) mengatakan 

mematuhi nasihat dan petunjuk yang diberikan o leh profesiona l kesehatan sangat 

memegang peranan penting dalam proses penyembuhan. 

Kepatuhan pasien da lam melakukan pengobatan merupakan salah satu 

faktor penentu da lam keberhasilan pengobatan, di samping faktor-faktor lainnya 

yaitu ketepatan diagnostik, pemberian obat, aturan dosis, dan cara pemberian dan 

faktor sugesti atau kepercayaan penderita terhadap dokter maupun terhadap obat 

yang diberikan, namun ironis sekali kenyataannya bahwa di beberapa pihak 

ketelitian dan diagnosis semakin modern, namun di lain pihak kepatuhan untuk 

melakukan pengobatan dari pihak pasien sangat rendah sekali. Ketidakpatuhan 

pasien terhadap nasihat dan saran-saran yang diberikan o leh dokter misalnya, 
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otonomi mereka dan secara sukare la menjadi sistem yang ada. 

Kepatuhan sering terabaikan, sehingga orang-orang tidak mematuhi 

profesional kesehatan. Dewasa ini sa lah satu bentuk 

yang dihadapi o leh profesiona l kesehatan adalah masalah kepatuhan 

medis yang. diberikan oleh profesional kesehatan selalu diabaikan 

terapkan. Dunbar dan Stunhard ( dalam Niven, 2002) mengatakan 

dan petunjuk yang diberikan o leh profesiona l kesehatan 

peranan penting dalam proses penyembuhan. 

Kepatuhan pasien da lam melakukan pengobatan merupakan salah 

lam keberhasilan pengobatan, di samping faktor-faktor lainnya 

diagnostik, pemberian obat, aturan dosis, dan cara pemberian 
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Data Identitas Diri 

Isilah terlebih dahulu data-data berikut ini: 

Nama ( inisial ) 

Jenis Kelamin 

Lamanya dirawat 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan ke dalam bentuk skala. Saudara 

diminta untuk memberikan pendapat anda terhadap pemyataan yang terdapat dalam 

skala ini dengan cara memilih 

SS : bila merasa SANGAT SESUAI dengan pernyataan tersebut 

S : bila merasa SESUAI dengan pernyataan tersebut 

TS : bila merasa TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut 

STS : bila merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pemyataan tersebut 

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan pilihlah satu diantara keempat 

jawaban yang tersedia, saudara hanya dibolehkan memilih salah satu pilihan jawaban 

saja pada setiap pernyataan. Cara memberikan jawaban adalah dengan memberikan 

tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang tersedia disebelah kanan pemyataan. 

Contoh: 

9 Saya yakin semua yang dikatakan dokter baik bagi kesehatan saya SS 

Tanda silang menunjukkan bahwa saudara setuju dengan pernyataan tersebut 

Atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih 

S TS STS 
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merasa SANGAT SESUAI dengan pernyataan tersebut 

merasa SESUAI dengan pernyataan tersebut 

merasa TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut 

merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pemyataan 

setiap pernyataan dengan teliti dan pilihlah satu diantara 

tersedia, saudara hanya dibolehkan memilih salah satu pilihan jawaban 

pernyataan. Cara memberikan jawaban adalah dengan memberikan 

pada salah satu jawaban yang tersedia disebelah kanan pemyataan. 

yang dikatakan dokter baik bagi kesehatan saya 



ANGKET A 

1 Bagi saya perhatian yang diberikan dokter dan perawat kepada saya 

membuat saya ingin cepat sembuh. SS s TS STS 

2 Saya merasa dokter dan perawat kurang memberi semangat pada saya 

untuk sembuh SS s TS STS 

3 Saya ingin segera sembuh dari penyakit saya. SS s TS STS 

4 Saya kurang berminat untuk melakukan pengobatan. SS s TS STS 

5 Saya optimis penyakit yang saya derita dapat sembuh. SS s TS STS 

6 Saya merasa penyakit yang saya derita tidak dapat sembuh SS s TS STS 

7 Say a merasa perhatian yang diberikan dokter dan perawat dapat 

membantu penyembuhan saya SS s TS STS 

8 Saya merasa tidak puas atas layanan dokter dan perawat di rwnah sakit ini SS s TS STS 

9 Saya selalu minum obat secara teratur agar cepat sembuh SS s TS STS 

10 Saya merasa, penyakit yang saya derita membuat hidup saya tidak berarti. SS s TS STS 

1 1  Saya akan melakukan apapun untuk kesembuhan penyakit saya. SS s TS STS 

12 Saya kurang peduli dengan kesehatan saya. SS s TS STS 

1 3  Jika sakit, saya segera memeriksakannya kepada dokter. SS s TS STS 

14 Saya sudah putus asa dengan kondisi kesehatan saya. SS s TS STS 

15 Saya merasa dokter dan perawat selalu memberi semangat pada saya 

untuk sembuh SS s TS STS 

16 Ketidakpedulian dokter dan perawat terhadap penyakit saya membuat 

saya putus asa SS s TS STS 

17 Menurut saya, penyembuhan yang sebenarnya terletak pada diri saya 

sendiri. SS s TS STS 

18 Saya merasa rnalas untuk menjalani pengobatan pada dokter. SS s TS STS 

19 Semua yang dikatakan dokter membantu penyembuhan penyakit yang 

saya derita SS s TS STS 

20 Saya tidak senang dirawat di rumah sakit ini SS s TS STS 

2 1  Menurut saya, sefiap pasien harus mempunyai target untuk sembuh. SS s TS STS 

22 Saya ingin sembuh, tapi saya malas melakukan pengobatan. SS s TS STS 

23 Menurut saya, dokter selalu memberikan pengobatan yang terbaik untuk SS s TS STS 

saya 
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perhatian yang diberikan dokter dan perawat dapat 

penyembuhan saya SS 

puas atas layanan dokter dan perawat di rwnah sakit ini SS 

obat secara teratur agar cepat sembuh SS 

penyakit yang saya derita membuat hidup saya tidak berarti. SS 

apapun untuk kesembuhan penyakit saya. SS 

dengan kesehatan saya. SS 

segera memeriksakannya kepada dokter. SS 

dengan kondisi kesehatan saya. SS 

dan perawat selalu memberi semangat pada saya 

SS 

dokter dan perawat terhadap penyakit saya membuat 

SS 



24 Saya merasa penyakit yang saya derita akan membawa saya pada S S  s T S  STS 

kematian 

2 5  Dokter selalu mengingatkan saya minum obat supaya cepat sembuh S S  s T S  STS 

26 Dokter di rumah sakit ini sepertinya kurang memperdulikan pasiennya SS s TS STS 

27 Saya akan rajin minum obat agar dapat sembuh. S S  s TS STS 

28 Terkadang saya malas untuk melakukan proses pengobatan SS s T S  STS 

29 Apapun akan saya lakukan untuk kesembuhan penyakit saya S S  s T S  STS 

30 Saya merasa pengobatan yang saya jalani tidak akan memberikan hasil 

apapun S S  s TS STS 

31 Saya selalu menjaga pola makan saya agar segera sembuh S S  s T S  STS 

32  Bagi saya kunjungan dokter dan perawat menguatkan motivasi saya untuk 

sembuh S S  s T S  STS 

33 Menurut saya, perhatian yang diberikan dokter dan perawat membuat saya 

yakin untuk sembuh S S  s TS STS 

34 Saya merasa pengobatan yang saya jalani selama ini telah banyak 

mengalami kemajuan SS s T S  STS 

3 5  Saya mau menjalani semua anjuran dokter agar segera sembuh. S S  s T S  STS 

36 Jika sakit saya malas berobat pada dokter S S  s T S  STS 

37 Saya merasa senang kalau dokter selalu meyakink:an kalau penyakit saya S S  s T S  STS 

dapat sembuh 

38 Saya merasa tidak membutuhkan perhatian dan nasihat dari dokter dan S S  s TS STS 

perawat 

39 Saya tidak pemah rutin memeriksa kesehatan saya S S  s T S  STS 

40 Saya yakin semua pengobatan yang saya jalani dapat membuat penyakit S S  s T S  STS 

saya sembuh 
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kunjungan dokter dan perawat menguatkan motivasi saya untuk untuk 

perhatian yang diberikan dokter dan perawat membuat saya 

pengobatan yang saya jalani selama ini telah banyak banyak 

kemajuan 

semua anjuran dokter agar segera sembuh. 

malas berobat pada dokter 

kalau dokter selalu meyakink:an kalau penyakit saya 

membutuhkan perhatian dan nasihat dari dokter dan 

rutin memeriksa kesehatan saya 

pengobatan jalani dapat membuat penyakit 



ANGKET B 

Saya selalu mengikuti anjuran dokter dalam meminum obat 

2 Dokter dan perawat selalu mengingatkan saya untuk minum obat sesuai 

dengan aturan 

3 Menurut saya tidak semua nasihat yang dikatakan dokter benar 

4 Saya sering melanggar anjuran dokter 

.s Keluarga selalu mendorong saya untuk mentaati nasihat dokter 

6 Saya yakin jika saya patuh pada nasihat dokter maka pengobatan saya akan 

berhasil 

7 Saya merasa tidak senang jika keluarga meminta saya untuk mematuhi 

nasihat dokter 

8 Saya malas mengikuti anj uran dokter 

9 Saya yakin semua yang dikatakan dokter baik bagi kesehatan saya 

10 Saya tidak pemah menolak anjuran dokter 

1 1  Saya merasa tidak senang setiap kali dokter mernerintah saya untuk minurn 

obat. 

1 2  Saya sering tidak mernedulikan nasihat dokter 

13 Keluarga selalu meyakinkan saya bahwa patuh pada nasihat dokter dapat 

membantu saya untuk sembuh 

14 Patuh pada nasihat dokter merupakan tanggung jawab saya 

15 Jika bukan keluarga yang meminta, saya tidak akan mengikuti an1uran 

dokter 

16 Saya merasa tertekan jika hams mengikuti nasihat dokter 

17 Saya selalu mematuhi semua instruksi yang diberikan oleh dokter dan 

perawat. 

18 Saya selalu rutin rnengontrol kesehatan saya pada dokter 

19 Mendengarkan dan menjalankan perintah dokter akan buang-buang waktu 

saja. 

20 Saya sering mengkonsumsi makanan yang dilarang dokter 

21 Keluarga selalu rnengingatkan saya agar mematuhi nasihat dokter 

22 Keluarga tidak peduli saya mau minurn obat atau tidak 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

SS s 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

TS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

STS 

I� 
1·• 
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senang jika keluarga meminta saya untuk mematuhi 

mengikuti anj uran dokter 

yang dikatakan dokter baik bagi kesehatan saya 

menolak anjuran dokter 

senang setiap kali dokter mernerintah saya untuk minurn 

mernedulikan nasihat dokter 

meyakinkan saya bahwa patuh pada nasihat dokter dapat 

untuk sembuh 

dokter merupakan tanggung jawab saya 

luarga yang meminta, saya tidak akan mengikuti an1uran an1uran 

tertekan jika hams mengikuti nasihat dokter 



23 Saya tidak pemah ragu dengan nasihat dan larang dokter SS s TS STS 

24 Rugi rasanya jika harus mengikuti anjuran dokter SS s TS STS 

2 5  Saya merasa nasihat yang diberikan dokter dan perawat dapat membantu 

saya untuk cepat sembuh SS s TS STS 

26 Saya mengikuti nasihat dokter karena terpaksa SS s TS STS 

27 Saya selalu menghindari makanan yang dilarang dokter SS s TS STS 

28 Saya malas mengontrol kesehatan saya pada dokter SS s TS STS 

29 Berkat dukungan keluarga saya selalu mengikuti semua anjuran dokter SS s TS STS 

30 Keluarga tidak pemah melarang saya jika saya melanggar nasihat dokter SS s TS STS 

31 Saya merasa yakin kalau pengobatan di rumah sakit ini akan memberikan 

hasil yang terbaik bagi saya SS s TS STS 

32 Percuma saja rasanya mematuhi petunjuk yang diberikan dokter karena 

tidak akan membuat penyakit saya sembuh SS s TS STS 

33 Saya selalu mendengar dan mengikuti anjuran yang diberikan oleh dokter SS s TS STS 

34 Menurut saya, tidak ada gunanya mendengar dan mengikuti nasihat yang 

diberikan oleh dokter. SS s TS STS 

35  Para perawat maupun dokter, selalu siap mendengar keluhan pasien SS s TS STS 

Saya tidak begitu peduli terhadap anjuran dokter. SS s TS STS 

37 Saya akan mengikuti permintaan keluarga untuk mematuhi semua nasihat 

dokter SS s TS STS 

38 Saya tidak senang jika keluarga selalu mengingatkan saya untuk tidak 

melanggar pantangan yang dikatakan dokter SS s TS STS 

39 Patuh pada nasihat medis merupakan kewajiban pasien SS s TS STS 

40 Saya merasa pengobatan yang saya jalani tidak akan berhasil SS s TS STS 
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bagi saya 

rasanya mematuhi petunjuk yang diberikan dokter karena 

penyakit saya sembuh 

mendengar dan mengikuti anjuran yang diberikan oleh dokter 

ada gunanya mendengar dan mengikuti nasihat yang 

dokter. 

maupun dokter, selalu siap mendengar keluhan pasien 

peduli peduli terhadap terhadap anjuran anjuran dokter. dokter. 

mengikuti permintaan keluarga untuk mematuhi semua nasihat 

jika keluarga selalu mengingatkan saya untuk tidak 

pantangan yang dikatakan dokter 

medis merupakan kewajiban pasien 



U,NWERSITAS ED_ TAR&\ 
FAKULTAS PSIKOL 

JALAN t\C 
TELEPO.N 7366878, 736 8l -,:.:.:. :;.:.: ;:.::· � ... - - :- :: •. : �-

Nomor : CXJ(}{) /FO/PP/2009 
Laryipiran 
H a I : Pcngambilan Data 

Yth Pimpir.,an 
Rumah Sakit Umum Langsa 

Jalan Ahmad Yani No. 1 Langsa 

Dengan hormat, 

E . �-a :i:· C•.-.:i:sa:_ ""!!!'. 

• -: - ,_ - ····:. • .-.-- - ·  

Bersama ini karni mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan izin dan 
kesempatan kepada mahas iswa kami : 

Nama 
NPM 
Program Studi 

Fakultas 

: Jurjais Iman Hakiki 
: 04.860.0067 
: Ilmu Psikologi 

: Psikologi 

untuk melnksnnnkan pengamhilan data pada Rumah Sakit Um11m Lnnf:.Wl, gum1 

pc11yusu11:111 skripsi yang bctjudul: ••11ulnmgnn Motivnsi lJntuk �cmhuh dcugnn 

Kepatuhan Pasien Pada Pasien Hepatitis A di Rumah sakit Umum Langsa." 

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tiJlisan 
ilmia.h dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat basi mahasiswa 

tcrsebut untuk mengikuti t�jian Sa�jana Psikologi pada Fakultas Psikologi 
Universitas Medan Area. 

Schubu11gnn dcngan hal tcrscbut kami mohon kiranya Bapuk/lbu dapat 

mcmbcrikan kemudahan dalam pcngambilan data yang dipcrlukan d<in Surat 

Kcterangan yang mcnyatakan bahwa mahasiswa tcrsebut telah selesai 
melaksanakan pengambilan data pada Lembaga yang Bapak/lbu pimpia. 

Demikian kami sampaikan, atas perhat ian dan kerjasama yang baik diucapkan 
tcrima kasih. 

Tembusan: 

1. Mahasiswa Ybs. 
2. Pertinggal 
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mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan 
mahas iswa kami : 

Program Studi 

tas 

: Jurjais Iman Hakiki 
: 04.860.0067 
: Ilmu Psikologi 

: Psikologi 

pengamhilan data pada Rumah Sakit Um11m Lnnf:.Wl, 

skripsi yang bctjudul: ••11ulnmgnn Motivnsi lJntuk �cmhuh 

Pada Pasien Hepatitis A di Rumah sakit Umum Langsa." 

bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk 
penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat basi mahasiswa 

mengikuti t�jian Sa�jana Psikologi pada Fakultas P



PEMERINTAH KOTA LANGrSA 

BADA� PELAYANAN KESEHAT 

RUMAH SA.l(IT UMUM DAERAH �,GS_.\ 

Nomor 
Lampiran 
Perihal 

Alamat: Jin. Jend. A. Yani No. I telp (0641) 21009- 21457 - I 
Fax. (0641) 22051 E-mai:: rsud-lrngsa.telkcm.net 

KOTALANGSA 

: 4454-tf 2009 

: Surat Selesai 
Penelitian 

Langsa, 18 Februari 2009 M 

K�pada Yang Terhormat, 
Dekan Fakultas Psikologi 
Universitas Medan Area 
Di-

Medan 

Dengan Honnat, 

Deng.an ini kami menerangkan bahwa nama di bawah ini: 

1\J'ama 

NPM 

Program Studi 

Fakultas 

Judul Skripsi 

: Jurjais Iman Hakiki 

: 04.860.0067 

: Ilmu Psikologi 

: Psikologi 

: HUBUNGAN MOTIV ASI UNTUK SEMBUH 

DENGA.N P, 

HEPATITIS A DI RUMAH SAKIT UMU1vt: LAN GSA 

adalah benar telah selesai melaksanakan penelitian sesuai dengan judul skripsi di atas pada 

Rurnah Sakit Urnurn Daerah La11gsa Pernerintah Kota Langsa dari tanggal 1 6  s/d 1 8  Februari 

2009. Demikian surat keterangan ini kami perbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

rnestinya. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/4/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/4/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Jurjais Iman Hakiki - Hubungan Motivasi untuk Sembuh dengan Kepatuhan Pasien....

menerangkan bahwa nama di bawah ini: 

1\J'ama 

Program Studi 

tas 

Skripsi 

: Jurjais Iman Hakiki 

: 04.860.0067 

: Ilmu Psikologi 

: Psikologi 

: HUBUNGAN MOTIV ASI UNTUK 

DENGA.N 

HEPATITIS A DI RUMAH SAKIT 




